BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari berjudul “Bulat Até” merupakan sebuah karya yang diciptakan
dalam rangka memenuhi syarat Tugas Akhir perkuliahan program studi S-1 Tari di
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan
sebuah tari yang menceritakan pengalaman pribadi penata yang memiliki tantangan
berbusana hijab di lingkungan pendidikan seni, yang menghadirkan konsep makna
sebuah adaptasi dan negosiasi untuk mendukung konsistensi kewajiban penata
sebagai perempuan Aceh yang berjilbab. Karya “Bulat Até” adalah sebuah karya
tari yang menghadirkan teknik enjut dari dalam tari Ratoh Jaroe sebagai simbol
tantangan konsistensi dalam beradaptasi dan bernegosiasi yang cukup berat ketika
menjalani. pendidikan di lingkungan seni. Karya ini disajikan oleh tujuh penari
dalam bentuk tari kelompok berlevel bawah dengan posisi duduk bersimpuh
sepanjang pertunjukannya yang memiliki simbol ketaatan hamba kepada sang

Pencipta.

Karya “Bulat Até” dengan durasi 19.06 menit telah dipentaskan di
Posenium Stage Jurusan Tari IS1 Yogyakarta menjadi media refleksi dan eksistensi
penata terhadap segala sesuatu dapat dijalani dengan melihat pola lingkungan
melalui adaptasi dan negosiasi. Penata memiliki kesimpulan bahwa tari “Bulat Até”
adalah bentuk ekspresi seni Islam di mana penata adalah seorang perempuan Aceh
yang memiliki kewajiban melaksanakan syariat Islam yang telah dipatuhinya sejak

kecil, melalui karya “Bulat Até” ini adalah bukti dari konsistensi penata untuk dapat
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berkarya di lingkup seni dengan mengikuti kaidah-kaidah Islam, sehingga karya ini

dapat dikatakan sebuah seni Islam.

Karya ini merupakan karya terakhir sebagai penutup perjalanan jenjang
studi Sarjana S-1 di Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Penata
cukup menyadari bahwa karya ini tidaklah sempurna dan masih membutuhkan
evaluasi dari berbagai pihak, namun penata berharap karya ini memiliki manfaat
bagi setiap pihak pendukung maupun pihak-yang menyaksikan. "Bulat Até" telah
melalui proses kreatif selama kurang lebih tiga bulan-yang memberikan banyak
pengalaman cukup berarti bagi penata untuk menjadi pribadi yang lebih baik di

masa yang akan datang.
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